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ABSTRAK 
 

Dalvi Yenti    : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Connecting  

Organizing Reflecting Extending Terhadap Pemahaman 

Konsep Matematika dan Aktivitas Peserta Didik Kelas IX 

SMP Pembangunan Laboratorium UNP Tahun Pelajaran 

2019/2020 

 

Pemahaman konsep merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh 

setiap peserta didik. Dalam pelaksanaan di sekolah pembelajaran masih terpusat 

pada guru, guru  aktif memberikan informasi kepada peserta didik, sedangkan 

peserta didik masih pasif dalam pembelajaran, sehingga mengakibatkan 

pemahaman konsep dan aktivitas belajar peserta didik rendah. Salah satu upaya 

yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran Connecting Organizing Reflecting 

Extending (CORE). Tujuan penelitian adalah untuk mendiskripsikan pemahaman 

konsep matematis peserta didik yang belajar dengan pembelajaran CORE lebih baik 

yang belajar dengan pembelajaran konvensional dan aktivitas belajar di kelas IX 

SMP Pembangunan Laboratorium UNP  

Jenis penelitian adalah eksperimen semu dengan rancangan Static Group 

Design. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas IX SMP Pembangunan 

Laboratorium UNP tahun pelajaran 2019/2020. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik Random Sampling.  Kelompok yang terpilih sebagai kelompok 

eksperimen adalah IX C  dan sebagai kelompok kontrol adalah kelompok IX D. 

Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan pemahaman konsep dan lembar 

observasi aktivitas belajar peserta didik menggunakan analisis deskriptif. 

Berdasarkan hasil analisis data, terlihat bahwa pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran CORE lebih baik 

dari pada yang belajar dengan model pembelajaran konvensonal. Aktivitas yang 

berkaitan dengan keterlaksanaan pembelajaran CORE juga meningkat. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran CORE memiliki pengaruh terhadap 

pemahaman konsep matematis perserta didik dengan taraf kesalahan 5%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses untuk membantu manusia mengembangkan 

potensi dirinya, sehingga mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi dalam 

kehidupan. Seseorang akan mendapatkan berbagai macam ilmu, baik ilmu pengetahuan 

maupun teknologi dengan adanya pendidikan. Tanpa pendidikan seseorang tidak akan 

pernah tahu tentang perkembangan dunia luar bahkan tidak bisa bersaing di dunia luar. 

Matematika merupakan ilmu yang erat hubungannya dengan kehidupan sehari-

hari dan berperan penting dalam berbagai disiplin ilmu. Matematika diperlukan untuk 

memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya dalam kegiatan jual 

beli, berkomunikasi melalui tulisan atau gambar, membuat catatan dengan angka dan 

sebagainya. Selain itu, matematika diperlukan untuk membantu memahami berbagai 

disiplin ilmu seperti kimia, fisika, arsitektur, farmasi, ekonomi, dan sebagainya 

(Ekawati, 2011: 1). Oleh karena itu matematika mendapatkan tempat yang strategis 

dalam struktur kurikulum pendidikan di Indonesia, terutama pada pendidikan dasar dan 

menengah, yakni sebagai mata pelajaran wajib di sekolah. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 58 Tahun 

2014 tentang pedoman Mata Pelajaran Matematika SMP, menyebutkan salah satu 

tujuan mempelajari matematika yaitu agar peserta didik dapat memahami konsep  

matematika dengan baik. Pemahaman konsep matematika sangatlah penting karena 

konsep matematika saling berkaitan satu sama lainnya. Dengan  demikian terdapat
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beberapa Indikator pemahaman konsep yang harus dipahami oleh peserta didik 

berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 58 Tahun 2014 

yaitu: 

1. Menyatakan ulang konsep yang dipelajari. 

2. Mengklarifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 

3. Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. 

4. Menerapkan konsep secara logis. 

5. Memberikan contoh atau contoh kontra. 

6. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematika (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, 

atau cara lainnya). 

7. Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar 

matematika. 

8. Mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu konsep. 

Belajar matematika tidak akan berhasil jika peserta didik tidak memahami 

konsep dengan baik. Dalam matematika suatu konsep  dapat dipahami dengan baik 

jika konsep sebelumnya dikuasai. Sesuai dengan hakikat matematika bahwa konsep  

matematika tersusun secara hierarkis, terstruktur, logis dan sistematis mulai dari 

konsep yang paling sederhana sampai pada konsep yang paling kompleks 

(Suherman, 2003:22). Oleh sebab itu, dalam pembelajaran matematika pemahaman 

terhadap suatu konsep adalah hal yang sangat penting supaya tercipta pembelajaran 

yang bermakna. 

Berdasarkan observasi di Kelas IX SMP Laboratorium UNP ditemui bahwa 

pemahaman konsep peserta didik masih rendah. Hal itu terlihat dari hasil Ulangan 

Harian peserta didik. Soal yang diberikan sebagai berikut 

Nyatakan perpangkatan berikut dalam bentuk perkalian berulang  

a. 38   c. (
1

4
)
−6

 

b. (0,83)4  d. 𝑡−6 
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Berikut adalah salah satu contoh jawaban dari peserta didik 

 
Gambar 1. Contoh jawaban peserta didik A  

Berdasarkan gambar 1, terlihat bahwa peserta didik belum memahami konsep 

dalam merubah perpangkatan dalam bentuk perkalian berulang. Pada soal di atas 

terdapat 4 poin yaitu a, b, c, dan d. peserta didik hanya bisa menyelesaikan 

perpangkatan positif sedangkan untuk perpangkatan negatif mereka belum bisa 

menyelesaikannya. Peserta didik yang menjawab salah pada soal ini sebanyak 21 

Dari 29 peserta didik yang mengikuti ulangan harian. Dapat disimpulkan bahwa 

mereka belum dapat mengklarifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep. Hal yang sama juga dapat dilihat pada soal 

no 2 berikut ini 

Bentuk rasional dan sederhana dari 
21

2√6−√3
 adalah  

Berikut adalah salah satu contoh jawaban dari peserta didik 

 
Gambar 2. Contoh jawaban peserta didik B  

Gambar 2 menunjukkan peserta didik belum mampu mengidentifikasi sifat 
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operasi atau konsep dengan benar. Terlihat dari jawaban yang diberikan bahwa 

konsep dari rasional akar masih salah, pada jawaban yang diingkari, mereka 

menggunakan operasi pengurangan seharusnya operasi yang digunakan 

berdasarkan konsep adalah penjumlahan, keterbalikan dari operasi yang terdapat 

pada soal. Peserta didik yang menjawab salah pada soal ini sebanyak 24 Dari 29 

peserta didik yang mengikuti ulangan harian.  Hal ini menunjukkan peserta didik 

belum mampu mencapai indikator pemahaman konsep yaitu mengidentifikasi sifat-

sifat operasi atau konsep. Alternatif jawaban dari soal tersebut adalah sebagai 

berikut. 

21

2√6−√3
×
2√6 + √3

2√6 + √3
  

=
21(2√6 + √3)

(2√6 − √3)(2√6 + √3)
 

=
21(2√6 + √3)

24 − 3
 

=
21(2√6 + √3)

21
 

= (2√6 + √3) 

Berdasarkan data yang diperoleh, terlihat bahwa pemahaman konsep peserta 

didik masih rendah. Peserta didik mengalami kesulitan dalam menyatakan ulang 

konsep, mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 

persyaratan yangn membentuk konsep tersebut, mengidentifikasi sifat-sifat atau 

konsep yang sudah dipelajari, menerapkan konsep secara logis, menyajikan konsep 

dalam berbagai macam bentuk representasi matematika, mengaitkan berbagai 

konsep dalam matematika maupun di luar matematika dan mengembangkan syarat 
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perlu dan / atau syarat cukup suatu konsep. Pemahaman konsep peserta didik yang 

rendah juga berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal tersebut diduga, model 

pembelajaran yang selama ini digunakana konvensional. Materi pembelajaran 

disampaikan sepenuhnya oleh pendidik, sehingga peserta didik tidak aktif dalam 

proses pembelajaran. Peserta didik juga belum terlatih bekerja sama memecahkan 

masalah dalam kelompok belajar. Jika peserta didik tugas individu, mereka 

cenderung mengalami kesulitan dan tidak mau bertanya, yang akhirnya menunggu 

penyelesaian dari pendidik tanpa berusaha mencari penyelesaiannya sendiri.  

Menyikapi permasalahan yang berkaitan dengan kondisi pembelajaran dan 

rendahnya  pemahaman konsep peserta didik, perlu dilakukan perbaikan dan 

inovasi dalam proses pembelajaran. Pendidik sebagai fasilisator hendaknya mampu 

memilih pendekatan pembelajaran yang tepat, yang menfasilitasi peserta didik 

memahami dan memaknai matematika melalui aktivitas menemukan sendiri konsep 

yang sedang dipelajari. Salah satu model pembelajaran yang mampu meningkatkan 

partisipasi peserta didik dalam mengkonstruksi konsep adalah Connecting, 

Organizing, Reflecting, dan Extending (CORE).  

Pada tahap Connecting, peserta didik diajak menghubungkan pengetahuan baru 

dengan pengetahuannya terdahulu. Pendidik mengingatkan kembali pengetahuan 

peserta didik dengan memberikan pertanyaan tentang materi yang telah dipelajari 

yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Tahap Organizing, membantu 

peserta didik mengorganisasikan pengetahuannya. Setelah peserta didik 

mendapatkan informasi mengenai materi yang dipelajarinya, mereka 

mengemukakan ide-idenya dengan berdiskusi dalam kelompok. Peserta didik 
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menggunakan informasi yang diperoleh pada tahap connecting untuk memahami 

materi yang dipelajari. 

Tahap Reflecting, peserta didik dilatih menjelaskan kembali informasi yang 

telah mereka dapatkan, dan memikirkan hasil diskusi, selanjutnya salah satu 

kelompok diminta menjelaskan hasil diskusinya, sedangkan kelompok lain diminta 

menanggapi dan akhirnya peserta didik mendapatkan pengetahuan yang bermakna 

dengan bimbingan pendidik. Pada tahap Extending, peserta didik memperluas 

pengetahuan yang telah mereka dapatkan pada saat diskusi dengan mengerjakan 

permasalahan yang diberikan berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari. 

Dengan demikian, pemahaman peserta didik terhadap konsep yang  mereka peroleh 

menjadi lebih baik. Melalui tahapan pembelajaran tersebut, peserta didik diberi 

ruang untuk berpendapat, mencari solusi, serta membangun pengetahuannya 

sendiri. 

Menurut Prastowo (2013: 165) Model pembelajaran CORE menekankan pada 

kemampuan berfikir peserta didik untuk menghubungkan, mengorganisasikan, 

mendalami, mengelola, dan mengembangkan informasi yang didapat. Pada model 

pembelajaran ini kegiatan belajar berpusat  pada peserta didik, pendidik  berperan 

sebagai fasilitator, motivator, dan mediator. 

Model pembelajaran CORE memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

berpendapat, melatih daya ingat mereka terhadap suatu konsep, mencari solusi, dan 

membangun pengetahuannya sendiri. Selain itu, kegiatan diskusi yang dilakukan 

pada saat mengorganisasikan ide-ide yang dimilikinya dapat membuat peserta didik 
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aktif dalam pembelajaran. Hal tersebut memberikan pengalaman yang berbeda, 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas, telah dilakukan penelitian dengan judul pengaruh 

Penerapan “Model Pembelajaran Connecting-Organizing-Reflecting-Extending 

(CORE) Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas IX 

SMP Pembengunan Laboratorium UNP”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan yang muncul dapat 

diidentifikasi sebagai berikut 

1. Pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah. 

2. Proses pembelajaran canderung terpusat pada pendidik 

3. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran 

4. Peserta didik lebih senang bertanya kepada temannya dari pada ke pendidik. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dibuat,  permasalahan dalam penelitian 

ini dibatasi dan difokuskan pada rendahnya  pemahaman konsep matematis peserta 

didik dan tidak aktifnya peserta didik kelas IX SMP Pembangunan Laboratorium 

UNP 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, dirumuskan sebagai berikut :  

1. Apakah pemahaman konsep matematika peserta didik kelas IX SMP 

Pembangunan 
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LAB UNP  yang belajar menggunakan pembelajaran model  CORE lebih baik 

daripada yang belajar dengan pembelajaran konvensional ?. 

2. Bagaimana aktivitas belajar peserta didik yang belajar dengan model 

pembelajaran CORE 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian adalah : 

1. Mengetahui perbedaan pemahaman konsep matematika peserta didik yang 

belajar dengan  model pembelajaran connecting-organizing-reflecting-extending 

(CORE) dengan yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional pada 

kelas IX SMP Pembangunan Laboratorium UNP. 

2. Mendeskripsikan aktivitas belajar peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

manggunakan model pembelajaran CORE.  

F. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

1. Peneliti, memperoleh  tambahan ilmu untuk menerapkan pembelajaran yang 

berkualitas terutama guna meningkatkan pemahaman konsep matematis 

peserta didik di masa yang akan datang. 

2. Peserta didik, dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis dan melatih 

peserta didik untuk aktif dan kreatif selama proses pembelajaran. 

3. Pendidik, sebagai bahan masukan dalam memilih strategi pembelajaran yang 

cocok untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

4. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian sejenis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Pemahaman konsep matematika peserta didik yang belajar dengan model 

pembelajaran CORE lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional di kelas IX SMP Pembangunan Laboratorium UNP pada taraf 

nyata 0.05. dengan demikian pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

CORE memberikan pengaruh terhadap pemahaman konsep matematika 

peserta didik kelas IX SMP Pembangunan Laboratorium UNP. 

2. Aktivitas peserta didik dengan model Pembelajaran CORE mengalami 

peningkatan dari pembelajaran sebelumnya. terlihat bahwa peresentase peserta 

didik yang melakukan aktivitas yang mengarah pada tahapan CORE untuk 

pertemuan pertama hingga pertemuan keenam bervariasi. Persentase terendah 

hanya terdapat pada pertemuan 1, karena peserta didik belum terbiasa dengan 

model pembelajaran CORE. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, maka 

beberapa  saran yang bisa diperhatikan adalah sebagai berikut: 

1. Pendidik memastikan peserta didik memahami terhadap masalah yang 

diberikan agar belajar lebih efektif yang dilakukan dengan bertanya secara 

individu. 
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sehingga diperlukan pengawasan yang lebih agar interaksi 

2. Untuk menghemat waktu sebelum peserta didik belajar, pendidik meminta peserta 

untuk menyusun kursi dan duduk dalam satu kelompoknya terlebih dahulu 

3. Memantau jalannya diskusi dan memberikan bantuan kepada peserta didik yang 

mengalami kesulitan dengan memberikan pertanyaan yang membimbing 

4. Bagi peneliti yang tertarik untuk melanjutkan penelitian ini, diharapkan 

melakukan pada materi berbeda. Alokasi waktu yang digunakan untuk pelaksanan 

model CORE harus dirancang sebaik mungkin, serta mengatur posisi tempat 

duduk agar dapat menghemat waktu. 

5. Aktivitas tahap connecting, Peserta didik pada awal pertemuan masih ragu-ragu 

untuk menanngapi atau meyampaikan pendapatnya. sebaiknya sebelum 

melakukan penelitian, peneliti memperkenalkan terlebih dahulu model 

pembelajaran CORE sehingga aktivitas tahap connecting dapat berjalan dengan 

baik. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Aktivitas peserta didik yang tertulispada lembar observasi sulit membedakan 

apakah peserta didik menyimak atau tidak apa yang disampaikan oleh pendidik, 

sehingga menyimak dalam lembar observasi aktivitas terlihat apabila peserta didik 

fokus, diam dan tidak mengerjakan pekerjaan lain. 
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